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Abstract. lThislresearch aimsltolanalyzelthe management strategies implemented by Islamic Religious Education (PAI) 

teachers in an effort to improve students' character education. Character education is an important aspect in 

forming students' personality and morals, especially in the context of education in Indonesia. The method used is 

qualitative with a case study approach. Data collection took the form of interviews, observations and documentation 

at SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo. The data analysis technique in the form of triangulation consists of three paths, 

namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. The research results show that PAI teachers 

apply systematic strategic management, including planning, implementation and evaluation stages. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen strategi yang diterapkan oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter siswa. Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek 

penting dalam pembentukan kepribadian dan moral siswa, terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Metode yang digunakan yaitu kualitatifdengan pendekatan studi kasus.. pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo. Teknik analisis data berupa triangulasi terdiri dari 

tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

PAI menerapkan manajemen strategi yang sistematis, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Kata Kunci – Manajemen Strategi, Guru PAI, Pendidikan Karakter

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradapan suatu bangsa. Melalui pendidikan, generasi 

penerus bangsa dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan zaman. Pendidikan juga memiliki peran yang tidak kalah penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian siswa agar tumbuh menjadi insan yang berkarakter mulia, bermoral dan berakhlak terpuji. Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter menjadi aspek fundamental yang harus diintegrasikan secara holistic dalam proses 

pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi [1]. 

Fenomena degradasi moral dan dekadensi karakter dikalangan pelajar sangat mengkhawatirkan dan memerlukan 

perhatian serta penanganan yang serius dari berbagai pihak. Beberapa perilaku negative seperti tawuran antar 

pelajar, aksi bullying, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, serta tindakan kriminalitas lainnya kerap 

mewarnai pemberitaan di media massa. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter belum berjalan 

secara optimal dan memerlukan upaya yang lebih maksimal dari seluruh komponen terkait. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab. Untuk 

mencapai tujuan mulia tersebut, pendidikan karakter harus menjadi prioritas utama yang diimplementasikan secara 

sistematis dan berkesinambungan dalam setiap aktivitas pembelajaran di sekolah [2]. Pendidikan karkater adalah 

suatu upaya untuk membentuk, mengembangkan nilai karakter dan akhlak mulia pada siswa [3]. Pendidikan 

karakter meliputi beberapa macam diantaranya sikap religious, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleranasi, 

peduli sosial, kerja keras, dan peduli lingkungan. Pendidikan karakter sangat penting dalam membentuk dan 

mengembangkan karakter siswa [4]. 

Dalam konteks pendidikan karakter di sekolah, guru memiliki peran yang sangat sentral dan strategis. Guru tidak 

hanya bertugas untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk 

karakter dan kepribadian siswa melalui proses pembelajaran yang dilakukan. Salah satu mata pelajaran yang secara 

khusus memiliki misi untuk menanamkan nilai-nilai karakter adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran 
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PAI merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di sekolah mulai dari jenjang SD/MI hingga 

SMA/SMK./MA. Melalui mata pelajaran ini, siswa tidak hanya dibekali dengan pengetahuan teoritis tentang ajaran 

agama Islam, tetapi yang lebih penting adalah diarahkan dan dibimbing untuk menjadi insan yang beriman, 

bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, serta memiliki akhlak dan budi pekerti yang mulia sesuai dengan tuntunan 

agama Islam [5]. Pendidikan Agama Islam juga membantu siswa dalam mengembangkan nilai-nilai spiritual dan 

moral yang kuat serta membantu siswa dalam mengembangkan motivasi instrinsik dan meningkatkan akhlak mulia  

[6]. Muatan dalam pendidikan agama Islam terdapat pembelajaran akidah akhlak. Oleh karena itu, pendidikan 

agama Islam memiliki hubungan yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. 

Guru PAI adalah seseorang yang di beri tugas dan tanggung jawab penuh untuk membimbing siswa kearah 

pencapaian, kebahagian dunia dan akhirat [7]. Guru PAI seringkali menghadapi berbagai tantangan dan kendala 

yang dapat menghambat upaya untuk mengintegrasikan pendidikan karkater secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Beberapa kendala yang kerap di hadapi antara lain rendahnya kompetensi guru dalam menerapkan 

strategi dan metode pembelajaran dalam mewujudkan pendidikan karakter yang efektif dan menarik bagi siswa, 

kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah seperti sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter, rendahnya minat belajar yang dimiliki oleh sebagian siswa dapat menghambat 

proses internalisasi nilai-nilai karakter dalam diri mereka, kurangnya keterlibatan dan dukungan dari orang tua siswa 

dalam memperkuat pendidikan karakter dilingkungan, serta kuatnya pengaruh negative dari lingkungan sosial dan 

media massa yang dapat menyebabkan terjadinya degradasi moral dan dekadensi nilai-nilai karakter pada siswa [8]. 

Dalam upaya mewujudkan strategi guru PAI maka diperlukan adanya manajemen strategi. Manajemen adalah 

mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien [9]. Menurut Wheelen dan Hunger 

(2010). Manajemen strategi merupakan tindakan seorang manajer dalam mengambil keputusan demi mencapai 

kesuksesan suatu instutusi pendidikan, dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen strategi 

adalah proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditentukan [10]. Dalam konteks 

pendidikan manajemen strategi adalah suatu proses yang terstruktur untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengawasi. Untuk mengetahui tentang manajemen strategi 

maka diperlukan langkah-langkah yang tepat. Langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah mengidentifikasi visi 

misi, tujuan strategi, penerapan stratgei, menyusun rencana strategi melakukan pengawasan dan mengevaluasi 

strategi. Melihat urgensi pendidikan karakter di sekolah serta berbagai tantangan yang dihadapi, maka diperlukan 

sebuah manajemen strategi yang tepat dan sistematis agar pendidikan karakter dapat diimplementasikan secara 

optimal dan berkelanjutan. Dalam konteks ini guru PAI memiliki peran yang sangat penting untuk merancang dan 

menerapkan berbagai strategi yang efektif dalam rangka meningkatkan karakter positif pada diri siswa. Manajemen 

strategi yang dimaksud merujuk pada serangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan pelaksanaan evaluasi serta 

tindak lanjut yang harus dilakukan oleh guru PAI secara konsisten dan berkesinambungan [11]. 

Penelitian terkait dengan manajemen strategi guru PAI dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa telah 

dilakukan sebelumnya diantaranya; Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Bambang (2019) dengan judul 

“Strategi Guru PAI dalam menanamkan Karakter Siswa di SMPN 1 Palangka Raya”. Jenis penelitian kualitatif, 

deskriptif analitik. Fokus penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan guru PAI dengan 

membiasakan mengucap salam, shalat dhuhur berjamaah [12]. Kedua, Heru (2022) dengan judul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Penanaman Pendidikan Karakter di SMP Negeri 2 Patebon”. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru 

adalah dengan menjadi teladan bagi peserta didik, pemberian deadline tugas, pemberian teguran/hukuman, dan 

melalui kegiatan non-akademik [13]. Ketiga,  Ariana (2020) yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam membentuk 

karakter Kerja Keras pada Siswa di SMP Negeri 2 Pendopo Barat Empat Lawang”. Jenis penelitian yang digunakan 

kualitatif, penelitian lapangan (field research). Fokus penelitian tersebut menunjukkan bahwa strategi yang 

digunakan adalah menyadarkan siswa pentingnya karakter kerja keras, membiasakan siswa belajar mandiri, guru 

memberikan motivasi kepada siswa untuk percaya diri, guru memberikan contoh keteladanan [14]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu fokus 

penelitian ini berada pada manajemen strategi guru PAI dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa. Dengan 

demikian rumusan masalahnya adalah bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa 

dan kendala yang dihadapi oleh guru PAI. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian 

yang dilakukan secara utuh kepada subjek penelitian dimana peneliti sendiri menjadi instrument utama dalam 

mengumpulkan informasi [15]. Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus adalah suatu metode 

penelitian yang dilakukan secara mendalam, rinci dan detail terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi [16]. 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo, dengan informan yaitu Kepala Sekolah dan Guru PAI. 

Pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. lObservasiladalahlcara mengumpulkan data 

dengan melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Wawancaraladalahlpengumpulanldata yangldiperoleh 

melaluilpercakapanlantaralpeneliti dan informan. Dokumentasi adalah untuk mengumpulkan dokumen berupa 

foto/gambar. lTeknik analisis data berupa triangulasi, teknik analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

terdiri dariltigalalurlyaitul reduksildata,lpenyajianldata dan penarikanlkesimpulan [17]. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahap krusial dalam manajemen strategi guru PAI. Pada tahap ini, guru melakukan 

perencanaan yang sistematis dan terstruktur untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran 

PAI. Langkah pertama yang dilakukan adalah analisis kebutuhan dan konteks [18]. Guru PAI melakukan 

analisis mendalam terhadap kebutuhan siswa dan konteks sekolah sebagai fondasi dalam perencanaan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa siswa SMP memerlukan penguatan karakter terutama dalam aspek religiusitas, 

kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi.  Dalam proses analisis ini, guru PAI tidak bekerja sendirian. Mereka 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran lain, staf sekolah, dan orang tua siswa untuk mendapatkan gambaran 

komprehensif tentang kebutuhan pendidikan karakter. Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa 

pendidikan karakter melibatkan seluruh komponen sekolah, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan karakter siswa . 

Setelah melakukan analisis, guru PAI melanjutkan dengan penetapan tujuan dan indikator. Berdasarkan 

hasil analisis, mereka menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dan realistis dalam pengembangan karakter 

siswa. Tujuan ini kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator yang lebih konkret. Misalnya, untuk 

meningkatkan karakter religius, indikator yang ditetapkan meliputi ketertiban dalam melaksanakan ibadah 

wajib, konsistensi dalam menjalankan ibadah sunnah, dan kemampuan menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Penetapan tujuan dan indikator yang jelas ini memberikan arah yang tegas bagi 

pelaksanaan program pendidikan karakter. Langkah selanjutnya dalam tahap perencanaan adalah 

pengembangan kurikulum terintegrasi. Guru PAI mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan nilai- 

nilai karakter ke dalam materi pembelajaran PAI. Integrasi ini dilakukan melalui beberapa pendekatan, antara 

lain eksplorasi nilai-nilai karakter dalam materi keagamaan, penggunaan metode pembelajaran yang 

mendukung pengembangan karakter, dan perancangan aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi praktik nilai-

nilai karakter. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan secara eksplisit tetapi juga 

diintegrasikan ke dalam seluruh aspek pembelajaran. [19] 

Perancangan metode dan media pembelajaran juga menjadi fokus penting dalam tahap perencanaan. Guru 

PAI merancang metode pembelajaran yang bervariasi dan interaktif untuk mendukung pengembangan karakter 

siswa. Metode yang dipilih meliputi diskusi kelompok, role-playing, studi kasus, dan proyek kolaboratif. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada prinsip pembelajaran aktif, yang menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain metode, guru PAI juga merancang media pembelajaran dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa SMP dan tujuan pendidikan karakter. Mereka memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, seperti video edukatif, aplikasi interaktif, dan platform pembelajaran daring, untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan teknologi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik, tetapi juga memfasilitasi pengembangan karakter siswa dengan cara yang relevan dengan era digital. 

[20] 

Sebagai langkah akhir dalam tahap perencanaan, guru PAI menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berbasis karakter. RPP ini secara eksplisit mencantumkan aspek-aspek pengembangan karakter, 

mencakup tujuan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, materi 

pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai karakter, langkah-langkah pembelajaran yang memfasilitasi 

internalisasi nilai karakter, serta penilaian yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku berkarakter. 

Penyusunan RPP berbasis karakter ini memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran memiliki elemen 

pengembangan karakter yang jelas dan terukur. [21] 

 

B. Pelaksanaan 

Langkah pertama dalam tahap pelaksanaan adalah penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Guru 

PAI memulai dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk pengembangan karakter. Hal ini 
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meliputi pengaturan ruang kelas yang memfasilitasi interaksi positif antar siswa, penerapan aturan kelas yang 

disepakati bersama dan mencerminkan nilai-nilai karakter, serta pemodelan perilaku berkarakter oleh guru. 

Penciptaan lingkungan belajar yang mendukung ini menekankan pentingnya lingkungan dalam membentuk 

perilaku dan karakter individu. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru PAI menerapkan metode pembelajaran 

aktif yang telah direncanakan. Beberapa metode yang efektif dalam meningkatkan pendidikan karakter antara 

lain diskusi kelompok, role-playing, studi kasus, dan proyek kolaboratif. Diskusi kelompok memfasilitasi 

pengembangan karakter toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab. Siswa belajar menghargai pendapat orang 

lain dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan bersama. Melalui role-playing, siswa dapat mengembangkan 

empati dan pemahaman terhadap perspektif orang lain, serta mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam 

situasi nyata. Studi kasus mengasah kemampuan analitis siswa dan mendorong mereka untuk menerapkan 

nilai-nilai karakter dalam pengambilan keputusan etis. Sedangkan melalui proyek kolaboratif, siswa belajar 

untuk bekerja sama, mengelola waktu, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. [22] 

Integrasi nilai karakter dalam materi PAI juga menjadi fokus utama dalam tahap pelaksanaan. Guru PAI 

secara konsisten mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam materi pembelajaran. Misalnya, dalam 

pembahasan tentang sejarah Islam, guru menekankan nilai-nilai kejujuran, keberanian, dan kepemimpinan 

yang ditunjukkan oleh tokoh-tokoh Islam. Ketika membahas fikih ibadah, guru tidak hanya fokus pada aspek 

ritual, tetapi juga menekankan nilai-nilai kedisiplinan, kebersihan, dan tanggung jawab. Dalam pembelajaran 

akidah akhlak, guru mengaitkan konsep-konsep teologis dengan implementasi praktis dalam kehidupan sehari-

hari, seperti kejujuran dalam bermuamalah dan kasih sayang terhadap sesama. Penggunaan media dan 

teknologi juga menjadi bagian integral dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru PAI memanfaatkan media dan 

teknologi yang telah direncanakan untuk memfasilitasi pengembangan karakter siswa. Misalnya, penggunaan 

video edukatif tentang tokoh-tokoh inspiratif membantu siswa mengembangkan aspirasi positif dan motivasi 

untuk berperilaku baik. Aplikasi interaktif yang mensimulasikan dilema moral membantu siswa 

mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan etis. Sedangkan platform pembelajaran daring 

memfasilitasi diskusi dan refleksi berkelanjutan tentang nilai-nilai karakter di luar jam pelajaran formal. [23], 

Pemodelan dan penguatan positif juga menjadi strategi penting dalam tahap pelaksanaan. Guru PAI 

berperan sebagai model dalam menerapkan nilai-nilai karakter yang diajarkan. [23],  Mereka menunjukkan 

konsistensi antara apa yang diajarkan dengan perilaku sehari-hari di sekolah. Selain itu, guru juga memberikan 

penguatan positif terhadap perilaku berkarakter yang ditunjukkan oleh siswa. Strategi pemodelan dan 

penguatan positif ini menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan penguatan dalam proses pembelajaran 

perilaku. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, guru PAI tidak bekerja sendirian. Mereka berkolaborasi 

dengan berbagai pihak untuk memastikan efektivitas program. Kolaborasi dilakukan dengan guru mata 

pelajaran lain untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran lintas kurikulum, staf sekolah 

untuk menciptakan budaya sekolah yang mendukung pengembangan karakter, orang tua siswa untuk 

memastikan konsistensi pendidikan karakter di sekolah dan di rumah, serta tokoh masyarakat dan lembaga 

keagamaan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Kolaborasi ini menekankan pentingnya keterlibatan 

seluruh komponen sekolah dan masyarakat dalam membentuk karakter siswa. 

 

C. Evaluasi 

Penilaian berbasis kelas menjadi salah satu metode evaluasi yang digunakan. Guru PAI melakukan 

penilaian berbasis kelas untuk mengukur perkembangan karakter siswa. Metode penilaian yang digunakan 

meliputi observasi, di mana guru mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran dan interaksi di 

lingkungan sekolah. Penilaian diri juga dilakukan, di mana siswa diminta untuk melakukan refleksi dan menilai 

perkembangan karakter mereka sendiri. Penilaian antar teman juga diterapkan, di mana siswa saling 

memberikan penilaian terhadap perilaku berkarakter teman-teman mereka. Selain itu, portofolio yang berisi 

kumpulan karya siswa juga digunakan untuk mencerminkan perkembangan karakter mereka selama periode 

tertentu. [24] Analisis data perilaku siswa juga menjadi bagian penting dalam tahap evaluasi. GurulPAIlbekerja 

samaldenganlgurulBKldanlwalilkelas untuk menganalisis data perilaku siswa, seperti catatan kedisiplinan, 

rekam jejak prestasi akademik dan non-akademik, serta laporan keterlibatan dalam kegiatan sosial dan 

keagamaan di sekolah. Analisis data ini membantu guru PAI untuk memahami tren perkembangan karakter 

siswa dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus. [25] 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif, guru PAI juga melakukan survei dan wawancara. 

Survei dan wawancara dilakukan dengan siswa untuk mendapatkan umpan balik tentang program pendidikan 

karakter, dengan orang tua untuk mengetahui perubahan perilaku siswa di rumah, serta dengan guru mata 

pelajaran lain untuk mendapatkan perspektif lintas kurikulum tentang perkembangan karakter siswa. 

Penggunaan metode survei dan wawancara ini menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas program pendidikan karakter. Melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang komprehensif ini, guru PAI berhasil 
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mengimplementasikanlmanajemenlstrategilyangllefektifldalamlmeningkatkanlpendidikanlkarakterlsiswaldil 

SMP. Pendekatan yang holistik dan terintegrasi ini tidak hanya memfasilitasi pengembangan karakter siswa, 

tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan bermakna. Dengan demikian, pendidikan 

karakter tidak lagi menjadi sekadar konsep abstrak, tetapi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari siswa di sekolah. 

 

D. Kendala 

Dalam upaya meningkatkan pendidikan karakter siswa melalui pembelajaran PAI, guru PAI menghadapi 

berbagai kendala yang mempengaruhi efektivitas strategi yang telah direncanakan dan dilaksanakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga kendala utama yangldihadapi oleh gurulPAI, yaitu 

kurangnyalminatlbelajarlsiswa, pengaruh gadget, dan pengaruh lingkungan yang berbeda-beda. Kendala 

pertama yang dihadapi oleh guru PAI adalah kurangnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI dan 

pendidikan karakter. Fenomena ini menjadi tantangan serius bagi guru PAI dalam mengimplementasikan 

strategi pendidikan karakter yang telah dirancang. Kurangnya minat belajar ini terlihat dari beberapa indikator, 

seperti rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas, minimnya inisiatif siswa untuk mengajukan pertanyaan 

atau pendapat, serta kurangnya antusiasme dalam mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan 

pengembangan karakter. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

rendahnya minat belajar siswa antara lain persepsi siswa bahwa materi PAI kurang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari mereka, metode pembelajaran yang dianggap monoton, serta kurangnya pemahaman siswa tentang 

pentingnya pendidikan karakter bagi masa depan mereka. 

Kondisilinilmenyebabkanlsiswalcenderunglpasifldalamlproseslpembelajaranldanlkurang termotivasi untuk 

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diajarkan. Untuk mengatasi kendala ini, guru PAI telah mencoba 

berbagai pendekatan, seperti menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan 

kehidupan remaja, mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, serta melibatkan siswa dalam proyek-

proyek sosial yang dapat mengasah karakter mereka. Namun, upaya ini masih menghadapi tantangan dalam hal 

konsistensi dan keterlibatan seluruh siswa. 

Kendala kedua yang dihadapi oleh guru PAI adalah pengaruh gadget terhadap perilaku dan pola pikir 

siswa. Di era digital ini, hampir semua siswa memiliki akses terhadap smartphone dan internet, yang membawa 

dampak positif sekaligus negatif bagi perkembangan karakter mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan gadget yang berlebihan oleh siswa menyebabkan beberapa masalah yang menghambat efektivitas 

pendidikan karakter. 

Salah satu masalah yang timbul adalah berkurangnya waktu interaksi sosial langsung antar siswa, yang 

penting bagi pengembangan empati dan keterampilan sosial. Siswa cenderung lebih banyak berinteraksi 

melalui media sosial, yang terkadang menciptakan pola komunikasi yang kurang sehat dan rentan terhadap 

konflik. Selain itu, kemudahan akses terhadap berbagai konten di internet juga membuat siswa terpapar pada 

informasi dan nilai-nilai yang terkadang bertentangan dengan nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah. 

Penggunaan gadget yang tidak terkontrol juga berdampak pada menurunnya konsentrasi siswa dalam belajar. 

Banyak siswa yang kesulitan fokus pada materi pembelajaran karena terbiasa dengan stimulasi cepat dan instan 

dari gadget mereka. Hallinilmenjadiltantanganlbagilguru PAI dalamlmenyampaikan materi pendidikan 

karakter yang seringkali membutuhkan refleksi dan perenungan mendalam. 

Untuk mengatasi kendala ini, guru PAI telah mencoba beberapa strategi, seperti membuat kesepakatan 

dengan siswa tentang penggunaan gadget di kelas, mengintegrasikan penggunaan teknologi secara positif 

dalam pembelajaran PAI, serta memberikan edukasi tentang literasi digital dan penggunaan media sosial yang 

bertanggung jawab. Namun, efektivitas strategi ini masih terbatas mengingat pengaruh gadget yang sangat kuat 

dalam kehidupan sehari-hari siswa di luar sekolah. Kendala ketiga yang dihadapi oleh guru PAI adalah 

pengaruh lingkungan yang berbeda-beda terhadap perkembangan karakter siswa. Setiap siswa berasal dari latar 

belakang keluarga dan lingkungan sosial yang berbeda, yang membentuk nilai-nilai dan perilaku mereka 

sebelum dan di luar lingkungan sekolah. Keragaman ini, meskipun dapat menjadi kekayaan dalam proses 

pembelajaran, juga menjadi tantangan dalam menciptakan keseragaman pemahaman dan implementasi nilai-

nilai karakter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang agama yang 

kuat cenderung lebih mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam PAI. 

Sebaliknya, siswa yang berasal dari keluarga yang kurang memperhatikan aspek keagamaan dan moral 

cenderung lebih sulit untuk diarahkan dalam pengembangan karakter. Perbedaan status sosial ekonomi 

keluarga juga memengaruhi perkembangan karakter siswa. Siswa dari keluarga dengan status ekonomi 

menengah ke atas seringkali memiliki akses lebih banyak terhadap sumber belajar dan pengalaman yang dapat 
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mendukung pengembangan karakter mereka. Di sisi lain, siswa dari keluarga kurang mampu mungkin 

menghadapi tantangan lebih besar dalam mengakses sumber daya pendukung pendidikan karakter. 

Pengaruh teman sebaya juga menjadi faktor penting yang membentuk karakter siswa. Dalam beberapa 

kasus, pengaruh negatif dari pergaulan di luar sekolah dapat menghambat upaya pendidikan karakter yang 

dilakukan di sekolah. Misalnya, siswa yang bergaul dengan teman-teman yang memiliki perilaku negatif 

cenderung lebih sulit untuk diarahkan pada perilaku positif di sekolah. Untuk mengatasi kendala ini, guru PAI 

telah berupaya untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam program pendidikan karakter. Mereka 

mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk menyelaraskan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

dengan yang diterapkan di rumah. Guru PAI juga bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan lembaga 

keagamaan setempat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan karakter positif siswa.  

Selain itu, guru PAI juga menerapkan pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran, di mana mereka 

menyesuaikan strategi pengajaran dengan latar belakang dan kebutuhan masing-masing siswa. Mereka juga 

menciptakan program mentoring di mana siswa yang memiliki karakter positif dapat menjadi teladan dan 

pembimbing bagi teman-teman mereka. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, kendala-kendala ini masih 

menjadi tantangan yang signifikan bagi guru PAI dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa. Diperlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif dan kolaboratif yang melibatkan seluruh komponen sekolah, keluarga, 

dan masyarakat untuk mengatasi kendala-kendala ini secara efektif. 

Dalam konteks yang lebih luas, kendala-kendala ini mencerminkan kompleksitas tantangan yang dihadapi 

dalam pendidikan karakter di era modern. Perubahan sosial yang cepat, kemajuan teknologi, dan dinamika 

masyarakat yang semakin beragam membutuhkan pendekatan pendidikan karakter yang adaptif dan responsif. 

Guru PAI, sebagai ujung tombak dalam implementasi pendidikan karakter berbasis agama, perlu terus 

mengembangkan kompetensi dan strategi mereka untuk menghadapi tantangan-tantangan ini.Ke depannya, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi strategi-strategi inovatif dalam mengatasi kendala-

kendala ini.  secara positif, atau pendekatan pendidikan karakter berbasis komunitas yang melibatkan seluruh 

ekosistem pendidikan. Dengan demikian, upaya peningkatan pendidikan karakter melalui pembelajaran PAI 

dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif  bagi pembentukan generasi muda yang berkarakter 

kuat dan siap menghadapi tantangan zama. 

VII. SIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji manajamen strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan 

pendidikan karakter siswa di SMP, dengan fokus pada SMP Negeri 2 Sedati Sidoarjo. Melalui pendekatan kualitatif 

dan metode studi kasus, penelitian ini mengungkap strategi yang diterapkan oleh guru PAI serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan 

manajemen strategi yang sisitematis meliputi tahap perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan 

guru PAI melakukan analisis kebutuhan dan konteks menetapkan tujuan dan indicator yang spesifik, 

mengembangkan kurikulum terintegrasi, merancang metode dan media pembelajaran yang inovatif, serta menyusun 

RPP berbasis karakter. Tahap pelaksanaan ditandai dengan penciptaan lingkungan belajar yang mendukung, 

implementasi metode pembelajaran aktif, integrasi nilai karakter dalm materi PAI, penggunaan media dan teknologi, 

pemodelan dan penguatan positif, serta kolabroasi dengan berbagai pihak. Evaluasi dilakukan secara komprehensif 

melalui penilaian berbasis kelas, analisis data perilaku siswa, serta survey dan wawancara dengan berbagai 

pemangku kepentingan. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan karakter siswa, terutama dalam aspek 

religious, kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Namun, peneliti juga mengidentifikasi beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu, kurangnya dukungan dari lingkungan, dan tantangan dalam mengintegrasikan teknologi. 

Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan model pendidikan karakter berbasis agama di 

tingkat SMP, serta menyoroti pentingnya pendekatan holistic dan kolaboratif dalam membentuk karakter siswa. 

Penelitian ini juga menekankan pentingnya dukungan sistematik dari seluruh komponen sekolah dan masyarakat. 
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